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إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنَسْتَغْفِرُهْ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ. أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ صَلَّى اللهُ عَلَى نَبِيِّنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ وَسَلَّمَ تَسْلِيْمًا كَثِيْرًا. قَالَ تَعَالَى: يَا أَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوا اتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلاَ تَمُوْتُنَّ إِلاَّ وَأَنتُمْ مُّسْلِمُوْنَ. أَمَّا بَعْدُ؛
Kaum Muslilmin Sidang Jum’at yang dirahmati Allah;

Segala puji dan syukur kita persembahkan kehadirat Allah Swt., karena atas rahmat dan hidayahNya kita dapat menjalankan aktifitas kegiatan kita dengan baik. Shalawat beriring salam kehadirat junjungan Nabi Besar Muhammad saw., yang telah menuntun ummat manusia dari jalan kegelapan menuju kehidupan yang menjamin kebahagiaan di dunia dan keselamatan di akhirat. 
Sidang Jum’at rahimakumullah;


Pengendalian diri (self control) merupakan faktor penting bagi kesuksesan seseorang dalam menangani pekerjaannya. Paling tidak ada tiga alasan mengapa pengendalian diri ini sangat berperan bagi kesuksesan seseorang dalam menangani pekerjaannya.

Pertama. Karena setan (iblis) selalu berada pada sisi negatif sifat manusia, dan senantiasa menyiapkan berbagai rancangan untuk membuat seseorang agar lebih dominan dikuasai sifat negatifnya, sehingga manusia cenderung pada kejahatan seperti kecurangan, kecenderungan pada sikap malas, tidak bersungguh-sungguh dan berbagai perbuatan yang membuat orang tidak sukses dalam hidupnya. Sebagaimana firman Allah swt: 

الشَّيْطَانُ يَعِدُكُمُ الْفَقْرَ وَيَأْمُرُكُم بِالْفَحْشَاء وَاللّهُ يَعِدُكُم مَّغْفِرَةً مِّنْهُ وَفَضْلاً وَاللّهُ وَاسِعٌ عَلِيمٌ 
“Setan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan dan menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir); sedang Allah menjanjikan untukmu ampunan daripada-Nya dan karunia. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui." (QS. Al-Baqarah:268)

Dari ayat diatas dijelaskan bahwa syetan dan iblis memang selalu ingin menjerumuskan manusia dalam kemungkaran, sehingga manusia perlu sikap pengendalian diri agar kecenderungan negatif tersebut dapat dicegah demi kesuksesan hidupnya di dunia dan diakhirat.
Alasan Kedua. Seseorang dengan jabatan, profesi ataupun job yang dipilih  atau didapatnya adalah taqdir sekaligus amanah dari Allah. Dan Allah swt. tidak akan membebani seseorang diluar kesanggupannya (QS.al-Baqarah:286), sehingga bila seseorang itu tidak sukses bukan berarti karena dia tidak sanggup melainkan karena tidak mampu menekan sikap negatif sehubungan tugas atau job dijalankannya tersebut.
Alasan Ketiga. Yang menjadi penyebab seseorang gagal dalam menjalankan tugas atau menangani pekerjaannya dikarenakan sikap mental yang lemah. Maka dari itu seseorang harus memperbaiki niatnya, sebagaiamana Rasulullah saw. bersabda:
إِنَّمَا اْلأَعْمَالُ بِالنِّيَاتِ، وَإِنَّمَا لِكُلِّ امْرِىءٍ مَا نَوَى،
"sesungguhnya pekerjaan itu tergantung dari niatnya, dan bagi tiap orang itu mendapatkan apa yang telah diniatkannya" (al.Hadits). 
Niat yang benar adalah niat yang didasari oleh keikhlasan, ta’abbud (keimanan), taqwa, dan semangat jihad, tidak mengharapkan pamrih seperti untuk mendapatkan populeritas atau ingin mendapat perhatian atau pujian manusia, melainkan demi memenuhi tuntutan kewajiban sebagai seorang hamba yang diperintahkan Allah untuk bekerja secara shaleh (amilu shalihat). Dengan niat ikhlas tersebut akan lahir sikap mental yang tangguh serta sikap pengendalian diri yang kokoh. 

Kaum Muslimin rahimakumullah;
Ciri-ciri seorang yang berhasil mengendalikan diri diantaranya dapat dikenali dengan sikap-sikapnya yang antara lain;
Pertama, Tidak suka menunda pekerjaan, memiliki prioritas mana pekerjaan yang semestinya didahulukan dan diakhirkan sehingga disusun menjadi tahapan-tahapan penuntasan. Allah ta'ala berfirman: "Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain" (QS.al-Insyirah:7). Ayat ini merupakan isyarat bahwa Islam itu  mendorong pemanfaatan waktu dengan baik, dan tidak menyia-nyiakannya.
Kedua, Bersikap konsisten.  Islam memberi petunjuk agar tidak ragu-ragu dalam urusan agama dan bekerja itu merupakan bagian dari agama pula. Maka ketika akan melakukan tindakan atau mengambil suatu keputusan, Islam mengajarkan untuk meninggalkan keraguan, Rasulullah saw bersabda: " Tinggalkan apa-apa yang meragukannmu" (al-Hadits).
Ketiga,  Meyakini bahwa pekerjaan yang sedang digelutinya pasti bisa mengantarkannya pada cita-citanya. Dengan keyakinan ini akan membuat ia mencintai pekerjaannya sehingga dapat mengendalikan diri. Ia juga tidak merasa terbebani oleh pekerjaannya sehingga dapat mengkonsentrasikan tenaga dan fikirannya sehingga daya pengendalian diri menjadi kuat.
Yang keempat, Rasulullah saw. menyebutkan: "sesungguhya Allah menyukai seorang hamba yang ketika ia  mengerjakan sesuatu pekerjaan, ditanganinya dengan tepat". (al-Hadits). Menurut hadits ini, sikap yang kurang serius dan kurang cermat adalah sikap yang tidak disukai Allah, sehingga salah satu yang membuat hilangnya pengendalian diri pada seseorang adalah kurang serius dalam bekerja.
Kaum Muslimin yang dirahmati Allah;
Untuk menumbuhkan daya pengendalian diri, Islam mengajarkan upaya-upaya kearah tersebut diantaranya dengan upaya-upaya menghidupkan hati, yaitu:
1. Melakukan latihan-latihan spiritual seperti puasa sunnah senin-kamis. Dan puasa merupakan salah satu media yang tampaknya dirancang Allah untuk menciptakan kemampuan mengendalikan diri pada manusia.

2. Membiasakan diri dengan berwudhu, sebab salah satu hikmah disyariatkkannya wudhu adalah sebagai pengembali semangat jiwa (tahzibun nufus) sehingga memberikan ketenangan batin.
3. Ketepatan waktu melakukan Shalat terutama Shubuh karena merupakan merupakan ibadah yang dapat mengencangkan hubungan spiritual manusia dengan Tuhan.
4. Berdzikir, sebab dzikir akan dapat mencerahkan qalbu manusia. Dan zikir tidak semata hanya dengan lidah, namun dzikir juga bisa dikategorikan dengan keyakinan bahwa apa yang dilakukan itu adalah ibadah.
5. Biasa memenej diri dengan meyakini bahwa syaitan selalu berada pada sifat manusia yang muncul dari aktifitas dan prilaku sehari-hari. Sehingga dengan demikian akan memunculkan kewaspadaan untuk selalu taat pada ketentuan Tuhan, serta berusaha untuk menaklukan bujukan syaitan agar tidak mengganggu kerjanya. Sebab keberadaan manusia di muka bumi ini diukur oleh kerjanya dalam rangka memakmurkan bumi. Pada sisi lain manusia terbaik dalam pandangan Islam adalah manusia yang paling bermanfaat bagi manusia lain disekitarnya.

6. Berdo'a ketika keluar rumah dan mengucapkan salam kepada keluarga ketika masuk atau meninggalkan rumah. 
Kaum muslimin ma'asyiral muslimin;
Sebagai penutup khutbah kita kali ini dapat kita simpulkan bahwa pengendalian diri (self control) merupakan faktor penting bagi kesuksesan seseorang dalam menangani pekerjaannya. Iblis selalu berupaya agar manusia dikuasai sifat negatifnya sehingga berujung pada kegagalan hidup.  Ingatlah bahwa apapun profesi adalah amanah dan Allah swt, dan Allah tidak membebani seorang diluar kesanggupannya. Maka penyebab kegagalan bukanlah karena faktor nasib, namun karena lemahnya pengendalian diri dan mental, niat yang belum lurus, suka menunda pekerjaan, ragu-ragu dan kurangnya keyakinan bahwa pekerjaan yang sedang digelutinya pasti bisa mengantarkannya pada cita-citanya.
بَارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ اْلآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيْمِ، وَتَقَبَّلَ اللهُ مِنِّيْ وَمِنْكُمْ تِلاَوَتَهُ، إِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ. أَسْتَغْفِرُ اللهَ الْعَظِيْمَ لِيْ وَلَكُمْ الَّذِيْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ هُوَ الْحَيُّ الْقَيُّوْمُ وَاسْتَغْفِرُوْهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى نَبِيِّكَ مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَمَنْ تَبِعَ هُدَاهُ إِلَى يَوْمِ الْقِيَامَةِ. مَعَاشِرَ الْمُسْلِمِيْنَ أَرْشَدَكُمُ اللهُ ... أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، فَقَدْ فَازَ الْمُؤْمِنُوْنَ الْمُتَّقُوْنَ. اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ،. وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.
 اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ، إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ ,رَبَّنَا ظَلَمْنَا أَنْفُسَنَا وَإِنْ لَمْ تَغْفِرْ لَنَا وَتَرْحَمْنَا لَنَكُوْنَنَّ مِنَ الْخَاسِرِيْنَ. اَللَّهُمَّ أَصْلِحْ لَنَا دِيْنَنَا الَّذِيْ هُوَ عِصْمَةُ أَمْرِنَا، وَأَصْلِحْ لَنَا دُنْيَانَا الَّتِيْ فِيْهَا مَعَاشُنَا، وَأَصْلِحْ لَنَا آخِرَتَنَا الَّتِيْ إِلَيْهَا مَعَادُنَا، وَاجْعَلِ الْحَيَاةَ زِيَادَةً لَنَا فِيْ كُلِّ خَيْرٍ، وَاجْعَلِ الْمَوْتَ رَاحَةً لَنَا مِنْ كُلِّ شَرٍّ. وَغَافِرَ الذُّنُوْبِ وَالْخَطِيْئَاتِ بِرَحْمَتِكَ يَا أَرْحَمَ الرَّاحِمِيْنَ. وَصَلَّى اللهُ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِيْنَ. وَالْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْن………. عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ.
[image: image2.jpg]


 
Khutbah Vol : 394/5-10/B                                                                      14 Mei 2010 /29 J.Awal  1431 H 

بِسْمِ اللهِ الرَّحْمَنِ الرَّحِيمِ , إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنَسْتَغْفِرُهْ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ. أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّداً عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ، بَعَثَهُ رَبُّهُ هَادِياً وَمُبَشِّراً وَنَذِيْراً، وَدَاعِياً إِلَى اللهِ بِإِذْنِهِ وَسِرَاجاً مُنِيْراً، صَلىَّ اللهُ عَلَيْهِ وَعَلىَ آلِهِ وَصَحْبِهِ وَسَلِّمْ تَسْلِيْماً كَثِيْراً. أَمَّا بَعْدُ؛
Kaum Muslimin yang dirahmati Allah;

Alhamdulillah segala puji kita persembahkan kehadirat Allah, atas limpahan nikmat yang tiada terhingga kepada kita, sehingga kita dapat menyelesaikan aktifitas kehidupan sehari-hari kita dengan baik. Sholawat dan salam kita persembahkan keharibaan junjungan Nabi Besar Muhammad saw, yang telah menuntun ummatnya kepada jalan yang benar yakni jalan yang lurus yang diridhoi Allah swt. Semoga sholawat Allah atasnya dan atas keluarga serta para sahabat yang mengikutinya.
Jama'ah kaum muslimin yang kami muliakan dan dirahmati Allah;

Menciptakan kebersamaan secara solid dan sempurna antara masyarakat atau kelompok dalam rangka mewujudkan cita-cita dan keinginan bersama, merupakan syarat mutlak untuk mencapai cita-cita dan harapan-harapannya. Mahmoud Muhammad Ayoub, dalam bukunya "Islam: Belief & Practice" menyatakan bahwa dasar dan inspirasi kebersamaan dapat diperoleh dengan menggabungkan dimensi langit dan bumi. Yang dimaksud dimensi langit adalah kitab suci Al-Qur’an sebagai wahyu Allah. Dimensi Bumi adalah potensi yang terdapat dalam diri manusia dan alam yang dapat dipelajari dan diambil hikmahnya.

Adapun ayat suci Al-Qur’an yang memberikan petunjuk ke arah itu diantaranya firman Allah SWT:

وَاعْتَصِمُواْ بِحَبْلِ اللّهِ جَمِيعًا وَلاَ تَفَرَّقُواْ وَاذْكُرُواْ نِعْمَتَ اللّهِ عَلَيْكُمْ إِذْ كُنتُمْ أَعْدَاءَ فَأَلَّفَ بَيْنَ قُلُوبِكُمْ فَأَصْبَحْتُم بِنِعْمَتِهِ إِخْوَانًا َ
"Dan berpegang teguhlah kamu semua kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu berpecah belah. Dan Ingatlah nikmat Allah ketika kamu masa dahulu (jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah menjinakkan antara hatimu. Lalu jadilah kamu orang-ornag yang bersaudara karena nikmat Allah" (QS. Ali-Imran :103). 
Pada ayat lain disebutkan:
وَتَعَاوَنُواْ عَلَى الْبرِّ وَالتَّقْوَى وَلاَ تَعَاوَنُواْ عَلَى الإِثْمِ وَالْعُدْوَانِ وَاتَّقُواْ اللّهَ إِنَّ اللّهَ شَدِيدُ الْعِقَابِ
"Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebaikan dan taqwa dan janganlah tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran, dan bertaqwalah kepada Allah sesungguhnya Allah Maha Berat siksaannya" (QS. 5/ Al- Maidah :2)
Kaum muslimin as'adakumullah;

Kedua ayat diatas merupakan bentuk wahyu Allah yang menjadi dimensi langit untuk menunjukkan betapa Allah menghendaki adanya rasa saling tolong-menolong diantara manusia dalam rangka menegakkan kebaikan dan ketaqwaan sehingga tercipta tali persaudaraan, keharmonisan dan kebahagiaan yang menjadi nikmat Allah. 
Selain dimensi langit tersebut, kita juga dapat mengambil hikmah dari dimensi bumi dengan menauladani bagaimana makhluk Allah mencontohkan kebersamaan itu. Nabi Muhammad saw. adalah salah satu contoh yang dapat diambil pelajaran darinya bagaimana meletakkan azaz kerjasama dan kebersamaan itu.  Dalam suatu riwayat diceritakan bahwa sebelum diangkat menjadi Rasul, Nabi saw. dihadapkan oleh suatu kondisi mempersatukan suku-suku Quraisy yang bertikai disekeliling Ka’bah tentang siapa paling berhak mengembalikan hajarul aswad ketempat semula setelah terlepas dari Ka’bah akibat terpaan banjir. Nabi Muhammad saw. berhasil meredakan konflik yang terjadi ketika itu dengan meminta mereka mewakilkan kepada kepala suku untuk bergotong-royong mengangkat hajaral aswad tersebut, dan ternyata hal ini menciptakan kebersamaan antar suku masyarakat Makkah sehingga berkembang semangat saling-tolong menolong diantara mereka.

Dalam bentuk isyarat alam, Allah SWT juga memerintahkan kita agar melihat miniatur dari kehidupan serangga yaitu lebah yang bekerja-sama membuat sarang dan mempertahankan komunitasnya dari ganguan musuh sebagaimana Firman Allah SWT: 
وَأَوْحَى رَبُّكَ إِلَى النَّحْلِ أَنِ اتَّخِذِي مِنَ الْجِبَالِ بُيُوتًا وَمِنَ الشَّجَرِ وَمِمَّا يَعْرِشُونَ
"Dan Tuhannya mewahyukan kepada lebah : Buatlah sarang-sarang di bukit-bukit, dipohon-pohon kayu, dan ditempat-tempat yang dibuat manusia" (QS 16/Al-Nahl : 68).


Disisi lain Allah juga menunjukkan betapa laba-laba yang bekerja sendiri membuat dan membangun sendiri rumahnya sehingga rentan terhadap kerusakan, Allah berfirman : 
وَإِنَّ أَوْهَنَ الْبُيُوتِ لَبَيْتُ الْعَنكَبُوتِ لَوْ كَانُوا يَعْلَمُونَ 
" Sesungguhnya rumah yang paling lemah ialah rumah laba-laba, kalau mereka mengetahui"  (QS.29/ Al-Ankabut :41)
Ma'asyiral muslimin rahimakumullah;

al-Qur'an yang merupakan dimensi Langit mengajarkan betapa kerjasama dalam bingkai ketaqwaan itu sangat penting untuk keselamatan akhirat. Sedangkan alam sebagai Dimensi Bumi juga menginspirasikan betapa pentingnya melakukan kerjasama, saling bantu dan tolong-menolong untuk melahirkan kekuatan bahkan juga produktifitas. Bila kedua dimensi ini dapat kita gabungkan akan menjadi daya dorong sangat kuat bagi kemajuan masyarakat.
Mahmud Ayoub menyebutkan bahwa sinergi dan kesatuan dalam Islam mestilah memiliki tiga syarat, yang dapat kita simpulkan sebagai berikut:
Pertama, persatuan dalam Islam itu mestilah mempunyai tujuan yang tinggi dan hendaknya tidak tanggung-tanggung, sehingga dapat melampaui batas tidak sebatas memenuhi kebutuhan hidup, melainkan hendaknya menyentuh kepentingan paling jauh dari kehidupan yakni akhirat. Oleh sebab itu segala potensi yang ada, kemampuan, daya fikir, kekuatan tenaga dan ikhtiyar (manajemen) harus dihimpun agar dapat berhasil mencapai tujuan tersebut.

Kedua, persatuan itu haruslah terkonsentrasi dan fokus pada proyek-proyek atau perkerjaan yang menopang tegaknya ketaqwaan dan kesalehan supaya tetap mendatangkan limpahan kebaikan dan kemaslahatan. Dengan memfokuskan upaya-upaya pada pencapaian ketaqwaan dan kemashlahatan maka berarti kita telah memadukan antara dimensi langit dan bumi untuk mencapai tujuan.

Ketiga, perpaduan kesatuan dalam Islam memerlukan kemitraan antara laki-laki dan perempuan, kaya dan miskin; pengusaha dan yang dikuasai, serta pemimpin dan yang dipimpin sehingga menjadi gerakan kollektif yang dapat menciptakan gelombang besar bagi suatu perubahan kearah yang lebih baik. 
Kaum muslimin yang dirahmati Allah;

Sebagai penutup dari khutbah dapat kita simpulkan bahwa persatuan adalah bagian dari ajaran Islam untuk mencapai suatu kemajuan dan suatu komunitas, kelompok, lembaga atau perusahaan. Siapa saja dapat mengambil pelajaran yang berharga dari Islam ini untuk didaratkan dalam kehidupan, baik dalam perusahaan, organisasi dan lembaga. Dan hendaknya persatuan dan kerjasama itu tersebut hendaknya diorientasikan tidak hanya terbatas pada kebutuhan, keinginan dan kemashlahatan hidup manusia di dunia, tetapi dalam rangka tujuan yang lebih tinggi, yaitu kesalehan dan ketaqwaan kepada Allah swt.
أَقُوْلُ قَوْلِيْ هَذَا وَاسْتَغْفِرُ اللهَ الْعَظِيْمَ لِيْ وَلَكُمْ الَّذِيْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ هُوَ الْحَيُّ الْقَيُّوْمُ وَاسْتَغْفِرُوْهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. 
اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى نَبِيِّكَ مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَمَنْ تَبِعَ هُدَاهُ إِلَى يَوْمِ الْقِيَامَةِ. مَعَاشِرَ الْمُسْلِمِيْنَ أَرْشَدَكُمُ اللهُ أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، أَمَّا بَعْدُ؛
اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.
اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ ،  إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ, رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلِوَالِدِيْنَا وَاْرحَمْهُمَا كَمَا رَبَّيَانَا صِغَارًا. رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلإِخْوَانِنَا الَّذِيْنَ سَبَقُونَا بِالإِيْمَانِ وَلاَ تَجْعَلْ فِي قُلُوبِنَا غِلاًّ لِلَّذِيْنَ ءَامَنُوْا رَبَّنَآ إِنَّكَ رَءُوفُ رَّحِيْمٌ، رَبَّنَا هَبْ لَنَا مِنْ أَزْوَاجِنَا وَذُرِّيَّاتِنَا قُرَّةَ أَعْيُنٍ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ إِمَامًا.
رَبَّنَآ ءَاتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي اْلأَخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. وَصَلَّى اللهُ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِيْنَ. وَالْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ .
عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ. أَقِيْموُاالصَّلآة !
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إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنَسْتَغْفِرُهْ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ. أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ صَلَّى اللهُ عَلَى نَبِيِّنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ وَسَلَّمَ تَسْلِيْمًا كَثِيْرًا. قَالَ تَعَالَى: يَا أَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوا اتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلاَ تَمُوْتُنَّ إِلاَّ وَأَنتُمْ مُّسْلِمُوْنَ. أَمَّا بَعْدُ؛
Jama'ah kaum muslimin yang kami muliakan dan dirahmati Allah ;

Syukur alhamdulillah kehadirat Ilahi Rabbi, yang telah memberikan rahmat dan nikmatNya kepada kita semua sebagai mukmin yang memberikan . Shalawat dan salam kepada  Nabi Besar Muhammad Saw. seorang Rasul yang telah menunjukkan kebenaran yang hakiki berupa ajaran Islam yang membawa manusia pada kebahagian dunia dan akhirat. Sholawat dan salam semoga tetap terlimpahkan pula kepada para sahabat, keluarga dan kaum muslimin yang mengikutinya.
Sidang jum’at hadirin Rahimakumullah;
Hidup adalah ujian, dan keimanan baru bisa dijamin apabila telah melewati ujian-ujian dari Allah swt. Firman Allah Swt :
أَحَسِبَ النَّاسُ أَن يُتْرَكُوا أَن يَقُولُوا آمَنَّا وَهُمْ لَا يُفْتَنُونَ
"Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan, kami telah beriman, sedang mereka tidak diuji lagi ?" (QS. 29/Al-Ankabut:2)

Cobaan yang dialami manusia, selain sebagai ujian, juga sebagai tanda kasih sayang Allah. Sebab dibalik suatu cobaan terdapat hikmah yang sangat berarti bagi manusia. Mengingat ujian sebagai tanda kasih sayang Allah, maka oleh karena itu seorang mukmin yang mengalami ujian tidak boleh terlalu lama larut dalam kesedihan mereka. Firman Allah ta'ala :
مَا أَصَابَ مِن مُّصِيبَةٍ فِي الْأَرْضِ وَلَا فِي أَنفُسِكُمْ إِلَّا فِي كِتَابٍ مِّن قَبْلِ أَن نَّبْرَأَهَا إِنَّ ذَلِكَ عَلَى اللَّهِ يَسِيرٌ 
"Tiada satupun bencana yang menimpa di bumi, dan tidak pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab sebelum kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu mudah bagi Allah". (QS. Al-Hadid : 22-23).
Ma'asyhiral muslimin rahimakumullah;
Dalam menjalani hari-hari dalam kehidupannya, manusia seyogiyanya lebih menyiapkan batinnya untuk menghadapi hal-hal yang tidak enak dan kurang menyenangkan, prilaku semacam ini membuat seseorang bersikap optimis dan siap apabila menghadapi suatu cobaan walaupun cobaan itu sangat berat. Namun pada kenyataannya manusia lebih menyiapkan batinnya untuk menghadapi hal-hal yang enak dan menyenangkan. Prilaku semacam ini membuat seseorang bersikap negatif, apabila menghadapi suatu cobaan. 
Dan pada dasarnya manusia lebih sadar ketika mendapat ujian musibah, pada hal tidak selamanya ujian itu bersifat kesusahan dan kesengsaraan saja, akan tetapi kesenangan juga merupakan ujian yang diberikan kepada manusia, sebagaimana Allah ta'ala berfirman:
 فَإِذَا مَسَّ الْإِنسَانَ ضُرٌّ دَعَانَا ثُمَّ إِذَا خَوَّلْنَاهُ نِعْمَةً مِّنَّا قَالَ إِنَّمَا أُوتِيتُهُ عَلَى عِلْمٍ بَلْ هِيَ فِتْنَةٌ وَلَكِنَّ أَكْثَرَهُمْ لَا يَعْلَمُونَ 
"Maka apabila manusia ditimpa bahaya ia menyeru Kami, kemudian apabila Kami berikan kepadanya nikmat dari Kami ia berkata: "Sesungguhnya aku diberi nikmat itu hanyalah karena kepintaranku". Sebenarnya itu adalah ujian, tetapi kebanyakan mereka itu tidak mengetahui". (QS. Az-Zumar:39).
Rasulullah saw. juga mengkhawartirkan hal tersebut dan menyatakan: "Yang aku khawatirkan pada ummat bukan ujian musibah tetapi ujian nikmat". (al-Hadits). Dan kekhawatiran Nabi saw. tersebut memang sebuah kenyataan, karena ketika manusia mendapatkan nikmat berupa kesenangan, kekayaan, kenaikan jabatan, mendapat populeritas, banyak yang tidak menyangka hal itu sebagai ujian sehingga ia pun jatuh dari penghambaan kepada Allah, menjadi penghamba materi, bersikap sombong, kufur ni'mat dan tidak mau bersyukur atas nikmat-nikmat Allah yang telah diterimanya.
Berdasarkan kondisi tersebut, Murtadha Muthahhari menyebutkan : “Pada dasarnya kemalangan dan kesengsaraan itu merupakan pendahuluan bagi terwujudnya sesuatu yang indah. Di relung kesulitan hidup dan bencanalah kebahagiaan dan kesejahteraan tersembunyi, sebagaimana terkadang bencana-bencana tersembunyi direlung kebahagiaan”.
Sidang jum'at as'adakumullah;
Pengaruh cobaan bagi  jiwa manusia memiliki spektrum yang sangat luas. Diantaranya :
Pertama, Cobaan membangkitkan kesadaran, yakni ketika Allah menimpakan ujian kepada sekelompok manusia atau individu masyarakat dalam bentuk musibah pribadi maupun musibah massal, maka ketika itu apabila disikapi dengan keimanan, akan mendatangkan kesadaran yang berpengaruh pada kedekatan terhadap Sang Pencipta dan keimanan yang mendatangkan keteguhan hati selama hidup di dunia dan di akhirat. Firman Allah:
يُثَبِّتُ اللّهُ الَّذِينَ آمَنُواْ بِالْقَوْلِ الثَّابِتِ فِي الْحَيَاةِ الدُّنْيَا وَفِي الآخِرَةِ 
“Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat.” (QS. Ibrahim: 27) 

Keteguhan hati ini akan membangkitkan kesadaran bahwa Allah senantiasa bersama dalam kehidupan mereka, dan menjadi pemandu yang senantiasa memberikan hidayah dalam mengatasi segala kondisi dan urusan mereka. Allah berfirman dalam QS. At-Taghabun:11: “Dan barang siapa yang beriman kepada Allah, niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada hatinya.”.
Kaum muslimin rahimakumullah;
Hikmah Kedua, dari cobaan adalah membangkitkan suatu umat dari tidurnya, menghidupkan kesadaran iman dalam hati, menyadarkan fikiran yang responsif terhadap kemuliaan akhirat sehingga bersemangat mengejar kebahagiaan di akhirat melalui upaya-upaya memperbaiki diri dengan taubat dan meningkatkan ubudiah (kualitas ibadah). 
Dan hikmah yang Ketiga adalah, dengan cobaan dapat menggerakkan potensi dan kemauan yang akan mendatangkan kekayaan bagi jiwa manusia, yang pada gilirannya melahirkan pribadi yang ulet dan tahan banting, melahirkan kreatifitas-kreatifitas, menimbulkan dinamika berupa semangat hidup untuk bekerja keras dan beraktiftas serta berupaya agar memiliki pemahaman terhadap makna hidup.

Dan hikmah yang terakhir dari musibah yang dialami manusia, adalah dapat mengungkapkan hakekat dan karakter manusia yang sesungguhnya. 
Kaum muslimin yang dirahmati Allah;
Sebagai penutup khutbah kita hari ini, dapat kita simpulkan bahwa hidup tidak lepasa dari ujian keimanan. Jika berhasil melewati ujian-ujian dari Allah swt. tersebut akan membuktikan bahwa iman benar-benar terhunjam di dalam dada. Selain itu, cobaan juga sebagai tanda kasih sayang Allah, karena dibalik cobaan terdapat hikmah yang sangat besar. Maka oleh sebab itu seorang mukmin yang mengalami ujian tidak boleh larut dalam kesedihan. Tidak selamanya ujian bersifat kesusahan dan kesengsaraan, akan tetapi kesenangan juga merupakan ujian yang diberikan kepada manusia dan inilah yang paling dikhawatirkan Nabi terhdap ummatnya. Semoga Allah memberikan kepada kekuatan iman dalam menghadapi cobaan demi kehidupan yang lebih baik dimasa-masa akan datang.
بَارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ اْلآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيْمِ، وَتَقَبَّلَ اللهُ مِنِّيْ وَمِنْكُمْ تِلاَوَتَهُ، إِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ. أَسْتَغْفِرُ اللهَ الْعَظِيْمَ لِيْ وَلَكُمْ الَّذِيْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ هُوَ الْحَيُّ الْقَيُّوْمُ وَاسْتَغْفِرُوْهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. 
اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى نَبِيِّكَ مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَمَنْ تَبِعَ هُدَاهُ إِلَى يَوْمِ الْقِيَامَةِ. مَعَاشِرَ الْمُسْلِمِيْنَ أَرْشَدَكُمُ اللهُ أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، أَمَّا بَعْدُ؛
اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.

اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ ،  إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ, رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلِوَالِدِيْنَا وَاْرحَمْهُمَا كَمَا رَبَّيَانَا صِغَارًا. رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلإِخْوَانِنَا الَّذِيْنَ سَبَقُونَا بِالإِيْمَانِ وَلاَ تَجْعَلْ فِي قُلُوبِنَا غِلاًّ لِلَّذِيْنَ ءَامَنُوْا رَبَّنَآ إِنَّكَ رَءُوفُ رَّحِيْمٌ، رَبَّنَا هَبْ لَنَا مِنْ أَزْوَاجِنَا وَذُرِّيَّاتِنَا قُرَّةَ أَعْيُنٍ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ إِمَامًا.

رَبَّنَآ ءَاتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي اْلأَخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. وَصَلَّى اللهُ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِيْنَ. وَالْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ .

عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ. أَقِيْموُاالصَّلآة !
[image: image4.jpg]


 
Khutbah Vol : 396/5-10/D                                                                      28 Mei 2010 /04 J.Akhir  1431 H 
إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنَسْتَغْفِرُهْ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ.أَشْهَدُ أَنْ لاَّ إِلَهَ إِلاَّ الله ُوَحْدَهُ لاَشَرِيْكَ لَهُ. وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ الْمَبْعُوْثُ رَحْمَةً لِّلْعَالَمِيْنَ. اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ  وَمَنْ تَبِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِلَى يَوْمِ الدِّيْن.أَمَّا بَعْدُ، فَيَا أَيُّهَا الْمُؤْمِنُوْنَ، اِتَّقُوْا اللهَ، وَأُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، فَقَدْ فَازَ الْمُتَّقُوْنَ
Maasyiral Hadirin rahimakumullah ;

Alhamdulillahirabbil ‘alamin rasa syukur kehadirat Allah Swt. atas anugerah limpahan rahmat dan kasih sayangnya kepada orang-orang mukmin, Shalawat dan salam kepada junjungan Nabi Besar Muhammad Saw. beserta keluarga dan para shahabatnya dan kaum muslimin yang mengikutinya. 
Marilah kita senantiasa meningkatkan rasa ketaqwaan kepadaNya, agar Allah selalu memberikan keberkahan hidup berupa kehandalan pribadi yang harus dimiliki, dibina dan kembangkan guna dapat berhasil mengatasi krisis kehidupannya.
Kaum Muslimin yang di rahmati Allah ;

Para Nabi dan orang-orang yang shaleh telah memberikan keteladanan yang amat mengesankan bagaimana menghadapi krisis kehidupan. Untuk lebih jelasnya, dapat dikedepankan salah satu contohnya, yaitu kehidupan Nabi Yusuf a.s., dengan kehandalan pribadi beliau menghadapi dan mengantisipasi krisis kehidupan yang menimpanya.

Krisis kehidupan dalam kasus Nabi Yusuf as. dapat dilihat dari tiga bentuk krisis kehidupan, yang dalam tingkat tertentu memiliki kesamaan dengan krisis yang kita hadapi di zaman sekarang ini, yaitu : 

Pertama, krisis kehidupan, saat Nabi Yusuf as., mengalami krisis kehidupan berupa ancaman kelangsungan hidupnya dari kakak-kakaknya yang memasukkannya ke dalam sebuah sumur yang amat dalam dan jauh dari keramaian masyarakat. Ini dilakukan saudara-saudaranya karena merasa dirugikan oleh kehadiran Nabi Yusuf dalam keluarga. 

Krisis Kedua, yaitu krisis akhlak atau moral. Nabi Yusuf saat tumbuh menjadi pemuda tampan dan gagah, serta memiliki akhlak mulia, ia mendapat ajakan untuk berbuat maksiat dari Zulaikha yang saat itu menjadi primadona di antara para istri bangsawan di negeri itu. 

Krisis Ketiga, adalah krisis ekonomi dan pangan. Saat Yusuf diberi kepercayaan memimpin negerinya, masyarakat menghadapi paceklik yang amat panjang (selama tujuh tahun). Ternyata Nabi Yusuf berhasil melewatinya dan berhasil membawa negerinya menjadi negeri yang aman dan makmur seperti sedia kala.

Hadirin rahimakumullah;


Nabi Yusuf as. dalam mengatasi ke-Tiga krisis tersebut sehingga ia berhasil melewatinya secara sukses dan shaleh dikarenakan KEHANDALAN PRIBADI yang dimiliki beliau sehingga sangat tepat dijadikan contoh bagi kita dalam menghadapi berbagai krisis yang sedang menimpa kehidupan kita. 

Dalam menghadapi krisis yang pertama, Yusuf  as. yang telah diceburkan saudaranya kedalam sumur, sebagaimana Allah berfirman yang artinya : "Maka tatkala mereka membawanya dan sepakat memasukkannya ke dasar sumur (lalu mereka memasukkan dia), dan (di waktu dia sudah dalam sumur) kami wahyukan kepada Yusuf: "Sesungguhnya kamu akan menceritakan kepada mereka perbuatan mereka ini, sedang mereka tiada ingat lagi". [QS.12/Yusuf.15] 

Nabi Yusuf as. terus berdo’a dan menyerahkan diri kepada Allah Swt., hingga sekelompok musafir menemukannya dan menjatuhkan tali timbanya kedalam sumur, lalu Yusuf menangkap tali timba itu dan akhirnya keluarlah Yusuf dan selamatlah ia dari ancaman hidupnya melalui tangan orang yang membantunya. Hingga pada akhirnya orang yang menemukannya menjual Nabi Yusuf kepada seorang bangsawan dan setelah dewasa iapun menjadi seorang penguasa. Lalu saudara-saudaranya yang dulu telah menjerumuskannya datang untuk meminta bantuan makanan, sebagaimana disebutkan al-Qur'an : "Maka ketika mereka masuk ke (tempat) Yusuf, mereka berkata: "Hai Al Aziz, kami dan keluarga kami telah ditimpa kesengsaraan dan kami datang membawa barang-barang yang tak berharga, maka sempurnakanlah sukatan untuk kami, dan bersedekahlah kepada kami, sesungguhnya Allah memberi balasan kepada orang-orang yang bersedekah." [QS.12/Yusuf.88]
Ternyata Nabi Yusuf tidak ada sedikitpun menaruh dendam pada saudara-saudaranya di dalam hatinya, dia menolong saudara-saudaranya itu, bahkan juga orang tuanya.  
Ma'asyiral muslimin rahimakumullah;

Untuk mengatasi krisis moral, terlihat bahwa Yusuf as. menolak mentah-mentah segala ajakan Zulaikha untuk berbuat maksiat, dikarenakan takutnya kepada Allah SWT. Sebagaimana disebutkan dalam al-Qur'an yang artinya: "Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud (melakukan perbuatan itu) dengan Yusuf, dan Yusuf pun bermaksud (melakukan pula) dengan wanita itu andaikata dia tiada melihat tanda (dari) Tuhannya.  Demikianlah, agar Kami memalingkan daripadanya kemungkaran dan kekejian. Sesungguhnya Yusuf itu termasuk hamba-hamba Kami yang terpilih" [QS.12/Yusuf.24].  
Kemauan Nabi Yusuf as. yang keras untuk menghindar dari perbuatan maksiat atau menolak keras ajakan untuk melakukannya, merupakan salah satu kehandalan pribadi yang harus dimiliki oleh setiap orang yang beriman.
Kaum Muslimin yang dirahmati Allah;

Sementara untuk menghadapi krisis pangan, Nabi Yusuf as. menghimpun segala hasil panen yang baik dan terjaga benar, kemudian membagi-bagikannya kepada masyarakat secara adil dan merata sesuai kebutuhan. Di sini terlihat komitmen beliau pada pemberdayaan dan kesadaran krisis (sense of crisis) yang amat dalam serta melakukan upaya-upaya untuk itu. 

Selain dari itu dalam memimpin masyarakat ia melakukan keteladanan dalam hal pola hidup sederhana, sehingga menghilangkan jarak yang terlalu jauh dan kecemburuan yang berlebihan antara yang kaya dan miskin, penguasa dan yang dikuasai, dan lain-lain.

Kaum Muslimin sidang Jumát yang berbahagia ;


Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kehandalan pribadi amat diperlukan dalam mengantisipasi masa-masa krisis dalam kehidupan kita. Kehandalan itu meliputi :

1. Keimanan yang teguh serta kesabaran yang benar (Shabrun Jamil)

2. Kedekatan kepada Tuhan  (Taqarrub kepada Allah)

3. Kekuatan dan kemuliaan akhlak (Akhlakul Karimah)

4. Kekuatan dan ketegaran semangat untuk melakukan berbagai usaha, serta optimisme bahwa setiap ada kesulitan ada kelonggaran (Inna maal usri yusra )

5. Rasa keadilan terhadap semua umat manusia, serta menghindarkan rasa dendam.

6. Rasa kasih sayang terhadap orang tua dan sesamanya (birrul walidayani).
Demikianlah pengajaran yang dapat kita ambil dari kisah Nabi Yusuf, yang menunjukkan bahwa kisah para Nabi itu sarat dengan petunjuk dan rahmat bagi orang-orang mukmin. Firman Allah ta'ala:

لَقَدْ كَانَ فِي قَصَصِهِمْ عِبْرَةٌ لِّأُوْلِي الأَلْبَابِ مَا كَانَ حَدِيثًا يُفْتَرَى وَلَـكِن تَصْدِيقَ الَّذِي بَيْنَ يَدَيْهِ وَتَفْصِيلَ كُلَّ شَيْءٍ وَهُدًى وَرَحْمَةً لِّقَوْمٍ يُؤْمِنُونَ
"Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al Qur'an itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman " (QS.12/Yusuf:111).
َبارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ اْلآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيْمِ، أَقُوْلُ قَوْلِيْ هَذَا وَأَسْتَغْفِرُ اللهَ لِيْ وَلَكُمْ. فَاسْتَغْفِرُوْهُ، إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ، وَقُلْ رَبِّ اغْفِرْ وَارْحَمْ وَأَنْتَ خَيْرُ الرَّاحِمِيْنَ.
Khutbah Kedua

اَلْحَمْدُ لِلَّهِ حَمْدًا كَثِيْرًا كَمَا أَمَرَ. وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ، اَلْمُتَعَالِيْ عَنِ الْمُشَارَكَةِ وَالْمُشَاكَلَةِ لِسَائِرِ الْبَشَرِ. وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ النَّبِيُّ الْمُعْتَبَرُ. وَاعْلَمُوْا أَنَّ اللهَ سُبْحَانَهُ صَلَّى عَلَى نَبِيِّهِ قَدِيْمًا. إِنَّ اللهَ وَمَلاَئِكَتَهُ يُصَلُّوْنَ عَلَى النَّبِيِّ، يَاأَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوْا صَلُّوْا عَلَيْهِ وَسَلِّمُوْا تَسْلِيْمًا. اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، فِي الْعَالَمِيْنَ إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.
 اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ، إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ وَغَافِرَ الذُّنُوْبِ وَالْخَطِيْئَاتِ بِرَحْمَتِكَ يَا أَرْحَمَ الرَّاحِمِيْنَ 
رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلإِخْوَانِنَا الَّذِيْنَ سَبَقُوْنَا بِاْلإِيْمَانِ وَلاَ تَجْعَلْ فِيْ قُلُوْبِنَا غِلاًّ لِّلَّذِيْنَ ءَامَنُوْا رَبَّنَا إِنَّكَ رَءُوْفٌ رَّحِيْمٌ. رَبَّنَا ظَلَمْنَا أَنْفُسَنَا وَإِنْ لَّمْ تَغْفِرْ لَنَا وَتَرْحَمْنَا لَنَكُوْنَنَّ مِنَ الْخَاسِرِيْنَ.

 رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلِوَالِدَيْنَا وَارْحَمْهُمَا كَمَا رَبَّيَانَا صِغَارًا. رَبَّنَا آتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي الآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. آمِيْنَ يَا رَبَّ الْعَالَمِيْنَ. 
عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاشْكُرُوْهُ عَلَى نِعَمِهِ يَزِدْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَاللهُ سُبْحَانَهُ وَتَعَالَى أَعْلَمُ وَأَجَلُّ وَأَعْظَمُ وَأَكْبَرُ. وَأَقِمِ الصَّلاَةَ. 
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